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Abstract. Low voter participation in rural areas is often a problem in elections. Effective socialization is 

considered as one way to increase voter awareness and participation. This study aims to analyze the effectiveness 

of election socialization conducted by the Kuningan Regency Communication and Information Office in 

increasing voter participation in rural areas. This study uses a qualitative approach with data collection 

techniques through interviews and observations. The research participants consisted of villagers, election 

officers, and related parties involved in the socialization. The results showed that the socialization of elections 

conducted by the Kuningan Regency Communication and Information Office was effective in increasing public 

awareness and knowledge about elections. This has an impact on increasing voter participation in rural areas. 

However, there are challenges in reaching certain groups of people, especially those who live in remote areas 

and have limited access to information. While socialization has been successful in increasing participation, there 

is still a need for a more inclusive and adaptive approach to local conditions. This research recommends utilizing 

social media and other interactive methods, such as hands-on training or the use of technology, to more effectively 

reach hard-to-reach groups. 
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Abstrak. Partisipasi pemilih yang rendah di wilayah pedesaan seringkali menjadi masalah dalam pelaksanaan 

pemilu. Sosialisasi yang efektif dianggap sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sosialisasi pemilu yang dilakukan oleh Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuningan dalam meningkatkan partisipasi pemilih di wilayah 

pedesaan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dan observasi. Partisipan penelitian terdiri dari warga desa, petugas pemilu, serta pihak terkait yang terlibat dalam 

sosialisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi pemilu yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kuningan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai 

pemilu. Hal ini berdampak pada peningkatan partisipasi pemilih di wilayah pedesaan. Namun, terdapat tantangan 

dalam menjangkau kelompok masyarakat tertentu, terutama yang tinggal di daerah terpencil dan memiliki 

keterbatasan akses terhadap informasi. Meskipun sosialisasi telah berhasil meningkatkan partisipasi, masih ada 

kebutuhan untuk pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kondisi lokal. Penelitian ini 

merekomendasikan pemanfaatan media sosial dan metode interaktif lainnya, seperti pelatihan langsung atau 

penggunaan teknologi, untuk lebih efektif menjangkau kelompok masyarakat yang sulit dijangkau. 

 

Kata Kunci:  Sosialisasi Pemilu, Kabupaten Kuningan, Komunikasi Publik, Media Sosial, Partisipasi Pemilih.  

  

1. LATAR BELAKANG 

Sosialisasi pemilu merujuk pada proses penyampaian informasi mengenai tahapan dan 

prosedur pemilihan kepada masyarakat. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Kuningan memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi ini melalui berbagai media, 

baik itu media cetak, elektronik, maupun sosial. (Ambarwati and Zetra 2019). Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, diharapkan sosialisasi dapat menjangkau masyarakat yang 

lebih luas, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil. 

https://doi.org/10.62383/aktivisme.v2i2.843
https://journal.appihi.or.id/index.php/Aktivisme
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Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas sosialisasi sangat bergantung pada 

metode yang digunakan. Misalnya, penggunaan media sosial dan konten digital telah terbukti 

efektif dalam menjangkau berbagai kalangan masyarakat, termasuk generasi muda dan 

kelompok yang kurang terlayani. Dalam konteks Kabupaten Kuningan, adaptasi metode 

sosialisasi ini perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan benar-

benar sampai kepada masyarakat. 

Selain itu, tantangan geografis di wilayah pedesaan seringkali menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan sosialisasi. Infrastruktur yang kurang memadai dan aksesibilitas yang rendah 

dapat mengurangi efektivitas penyampaian informasi. Oleh karena itu, strategi sosialisasi harus 

mempertimbangkan kondisi lokal agar lebih relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat 

setempat. (Pratama and al 2022) 

Dalam menganalisis efektivitas sosialisasi pemilu, penting untuk mempertimbangkan 

indikator-indikator seperti tingkat pengetahuan masyarakat tentang pemilu, sikap mereka 

terhadap proses pemilihan, serta perubahan dalam perilaku memilih. Data kuantitatif dan 

kualitatif dari survei dan wawancara dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

dampak sosialisasi terhadap partisipasi pemilih. (Witriya 2019) 

Sosialisasi juga harus melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Kegiatan seperti 

diskusi publik dan seminar dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran politik serta 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk bertanya dan berdiskusi tentang isu-isu pemilu. (Nur 

and all 2021) Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi 

juga berperan aktif dalam proses demokratis. 

Pentingnya pendidikan politik juga tidak bisa diabaikan. Melalui program-program 

pendidikan yang terstruktur, masyarakat dapat diberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang hak dan kewajiban mereka sebagai pemilih. Hal ini akan membantu membangun 

kesadaran politik yang lebih kuat dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pemilu. 

Akhirnya, evaluasi terhadap efektivitas sosialisasi pemilu perlu dilakukan secara 

berkala. Dengan mengumpulkan umpan balik dari masyarakat mengenai metode dan materi 

sosialisasi yang telah dilaksanakan, Dinas Komunikasi dan Informatika dapat melakukan 

perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas sosialisasi di masa mendatang. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. (Surayya 2019) Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial yang kompleks, 

khususnya dalam konteks sosialisasi pemilu dan partisipasi masyarakat di daerah pedesaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana sosialisasi pemilu yang dilakukan 

oleh Dinas Komunikasi dan Informatika dapat memengaruhi tingkat partisipasi pemilih. 

Metode kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali informasi secara 

mendalam, termasuk pandangan, pengalaman, dan persepsi masyarakat terkait sosialisasi 

pemilu. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

termasuk wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. (Mappasere and 

Naila Suyuti 2019)Wawancara mendalam akan dilakukan dengan berbagai informan kunci, 

seperti pejabat Dinas Komunikasi dan Informatika, anggota masyarakat, serta tokoh 

masyarakat setempat. Hal ini penting untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai 

efektivitas sosialisasi yang telah dilakukan. 

Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuningan 

melakukan sosialisasi pemilu dan dampaknya terhadap partisipasi pemilih di wilayah 

pedesaan. Penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi pada literatur akademis tetapi juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan strategi sosialisasi pemilu di masa 

mendatang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sosialisasi Pemilu merupakan salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan partisipasi pemilih, baik di perkotaan maupun pedesaan. Di 

Kabupaten Kuningan, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) memiliki peran 

penting dalam menyebarluaskan informasi terkait Pemilu kepada masyarakat. Fokus penelitian 

ini adalah untuk mengkaji efektivitas sosialisasi Pemilu yang dilakukan oleh Diskominfo 

Kabupaten Kuningan dalam rangka meningkatkan partisipasi pemilih di wilayah pedesaan. 

(Witriya 2019). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi partisipatif, analisis dokumen, dan validasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Diskominfo Kabupaten Kuningan 

telah melakukan berbagai upaya untuk menyebarkan informasi terkait Pemilu di wilayah 

pedesaan. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi seperti media 

sosial, baliho, dan penyuluhan langsung kepada masyarakat. Namun, meskipun sudah ada 

upaya tersebut, tingkat partisipasi pemilih di pedesaan masih tergolong rendah. 
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Diskominfo Kabupaten Kuningan telah melaksanakan beberapa kegiatan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Pemilu. Beberapa di antaranya adalah 

penyuluhan langsung di desa-desa, penggunaan media cetak dan elektronik, serta penyebaran 

informasi melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp. Penyuluhan 

langsung diadakan dengan mengundang tokoh masyarakat dan kelompok-kelompok tertentu di 

desa untuk berbicara tentang pentingnya Pemilu serta cara-cara untuk berpartisipasi secara 

efektif. (Maslekah Pratama Putri 2016) Namun, meskipun sudah ada berbagai upaya sosialisasi 

ini, tidak semua informasi yang disampaikan diterima dengan baik oleh masyarakat. Beberapa 

faktor yang memengaruhi hal ini antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pemahaman tentang mekanisme Pemilu, serta kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat 

dalam kegiatan sosialisasi tersebut. 

Beberapa hambatan signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan 

sarana komunikasi di wilayah pedesaan yang menghambat distribusi informasi secara 

maksimal. Di banyak desa, masyarakat tidak memiliki akses internet yang memadai, sehingga 

penggunaan media sosial sebagai sarana utama dalam sosialisasi menjadi kurang efektif. Selain 

itu, masih ada ketidakpahaman sebagian masyarakat terkait pentingnya Pemilu dan proses 

pemilihan yang terkadang membuat mereka tidak terlalu tertarik atau terlibat dalam sosialisasi 

yang dilakukan. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh Diskominfo Kabupaten Kuningan dalam beberapa hal 

telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Pemilu. Akan tetapi, untuk 

mencapai tingkat partisipasi yang lebih tinggi, masih diperlukan pendekatan yang lebih intensif 

dan menyeluruh. Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat desa, sebagian besar 

mengatakan bahwa mereka merasa lebih paham tentang proses Pemilu setelah adanya 

penyuluhan langsung. (Irwan 2023) Meski begitu, ketertarikan untuk datang ke TPS pada saat 

Pemilu masih rendah, terutama di kalangan pemilih muda dan kelompok masyarakat yang tidak 

terorganisir. 

Diskominfo Kabupaten Kuningan menggunakan berbagai bentuk media komunikasi 

untuk menyampaikan informasi Pemilu. Salah satu strategi yang cukup efektif adalah 

penyuluhan langsung, yang dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat yang 

dipercaya. Ini memungkinkan informasi yang disampaikan lebih mudah diterima dan 

dimengerti oleh masyarakat. Namun, penggunaan baliho dan media cetak juga masih relevan 

di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap internet. Media sosial, 

meskipun memiliki jangkauan luas, tidak dapat dijadikan satu-satunya alat sosialisasi karena 

tidak semua warga pedesaan aktif di dunia maya. 
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Keberhasilan sosialisasi dapat dilihat dari meningkatnya jumlah masyarakat yang tahu 

dan memahami proses Pemilu. Namun, meskipun pengetahuan mereka meningkat, hal tersebut 

tidak diikuti dengan peningkatan partisipasi secara signifikan. Ada beberapa faktor yang 

menjadi penghambat, antara lain masih kurangnya minat masyarakat terhadap proses 

demokrasi, ketidakpercayaan terhadap hasil Pemilu, dan kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya suara dalam menentukan masa depan bangsa. 

Melalui teknik wawancara dan observasi partisipatif, peneliti berhasil mengumpulkan 

data yang memberikan gambaran jelas tentang bagaimana sosialisasi Pemilu dilaksanakan dan 

diterima oleh masyarakat. Dalam beberapa kasus, terdapat informasi yang bertentangan antara 

sumber yang satu dengan yang lain. Untuk itu, data yang telah dikumpulkan divalidasi dengan 

cara cross-checking antara berbagai sumber informasi, baik dari masyarakat, tokoh desa, dan 

pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuningan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan efektivitas sosialisasi Pemilu. Pertama, perlu adanya peningkatan sarana 

komunikasi di wilayah pedesaan, terutama dalam hal akses internet dan pemanfaatan teknologi. 

Kedua, sosialisasi harus lebih mengedepankan keterlibatan aktif masyarakat, bukan hanya 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta dalam proses pendidikan politik. 

Ketiga, pendekatan yang lebih kreatif dan sesuai dengan karakteristik masyarakat pedesaan 

sangat diperlukan untuk menarik perhatian pemilih muda dan kelompok yang kurang 

terorganisir. 

Sosialisasi Pemilu yang dilakukan oleh Diskominfo Kabupaten Kuningan di wilayah 

pedesaan menunjukkan bahwa meskipun upaya yang dilakukan cukup baik, masih terdapat 

sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitasnya. Salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh adalah keterbatasan akses masyarakat terhadap informasi. Di pedesaan, terutama 

di daerah yang jauh dari pusat kota, infrastruktur komunikasi dan teknologi informasi masih 

menjadi hambatan yang cukup besar dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat.  

Penggunaan media sosial sebagai sarana utama sosialisasi memang memberikan 

dampak positif dalam hal jangkauan, namun ketergantungan pada media sosial ini tidak dapat 

diharapkan secara maksimal di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, selain media sosial, 

Diskominfo perlu memanfaatkan media tradisional seperti radio, televisi lokal, dan penyebaran 

informasi melalui tokoh masyarakat yang lebih dekat dengan warga. 

Efektivitas sosialisasi tidak hanya diukur dari seberapa banyak informasi yang 

disebarkan, tetapi juga dari seberapa banyak masyarakat yang terlibat dalam proses tersebut. 

Penyuluhan langsung yang melibatkan tokoh masyarakat terbukti cukup efektif dalam 
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menyampaikan informasi, namun perlu adanya evaluasi lebih lanjut mengenai tingkat 

partisipasi masyarakat dalam sosialisasi ini. Keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi adalah 

faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu program pendidikan politik. 

Selain itu, meskipun Diskominfo sudah melibatkan berbagai pihak dalam sosialisasi, 

perlu adanya peningkatan kualitas materi sosialisasi itu sendiri. Materi yang diberikan harus 

mampu menggugah kesadaran masyarakat akan pentingnya Pemilu dan hak pilih yang dimiliki. 

Dalam hal ini, kolaborasi antara Diskominfo dengan lembaga pendidikan, organisasi 

masyarakat, dan media lokal sangat penting untuk menciptakan kesadaran yang lebih luas di 

kalangan masyarakat. 

Meskipun sosialisasi Pemilu yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Kuningan sudah cukup baik, masih terdapat banyak tantangan dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih di wilayah pedesaan. Hambatan utama yang dihadapi antara lain adalah 

keterbatasan akses terhadap teknologi informasi dan kurangnya minat masyarakat terhadap 

Pemilu. Untuk itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih inklusif dan kreatif agar 

partisipasi pemilih, khususnya di pedesaan, dapat meningkat. Dengan memperhatikan 

rekomendasi-rekomendasi yang ada, diharapkan proses sosialisasi Pemilu di masa depan dapat 

lebih efektif dan menyeluruh. 

Efektivitas sosialisasi pemilu oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Kuningan menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan partisipasi pemilih di wilayah 

pedesaan. Meskipun terdapat tantangan dan kendala dalam pelaksanaannya, upaya terus 

menerus untuk memperbaiki strategi sosialisasi akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

partisipasi politik masyarakat di masa mendatang. 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa, efektivitas sosialisasi Pemilu oleh 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuningan dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih di wilayah pedesaan masih perlu ditingkatkan melalui berbagai strategi komunikasi 

yang lebih inklusif dan adaptif dengan kondisi setempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan upaya kolaboratif antara berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, organisasi masyarakat, serta media lokal untuk mengedukasi masyarakat secara 

lebih intensif dan kreatif. Dengan memperbaiki dan menyesuaikan metode sosialisasi sesuai 

dengan karakteristik masyarakat pedesaan, diharapkan dapat tercapai peningkatan partisipasi 

pemilih yang lebih signifikan pada Pemilu yang akan datang. 
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Meskipun masyarakat mulai memahami pentingnya Pemilu dan proses pemilihannya 

melalui sosialisasi yang dilakukan oleh Diskominfo, tingkat partisipasi pemilih di wilayah 

pedesaan masih terbilang rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 

minat politik di kalangan pemilih muda dan ketidakpercayaan sebagian masyarakat terhadap 

hasil Pemilu. Sosialisasi yang dilakukan meskipun telah berhasil meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang mekanisme Pemilu, namun belum cukup efektif untuk mengubah sikap dan 

perilaku politik mereka, terutama dalam hal partisipasi aktif dalam Pemilu. Selain itu, masih 

terdapat gap antara informasi yang disampaikan dan tingkat pemahaman masyarakat yang 

sesungguhnya, yang mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih mendalam dan tepat 

sasaran. 
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